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Overview

Kabupaten Banyuwangi

m Kondisi Geografis Kabupaten Banyuwangi

D> Sosial dan Kesejahteraan Rakyat
D> Visi dan Misi Pemerintah Daerah




Kondisi Geografis
Banyuwangi

Memiliki panjang garis pantai sekitar 175,8 km dan 10 buah pulau




Sosial dan Kesejahteraan Masyarakat

2010

Jumlah penduduk 1.610.909 Jiwa.

Partisipasi angka kerja 70.24 %
Tingkat Pengangguran sebesar
3,92 %
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() AGENDA PRIORITAS
X NAWACITA

MENGHADIRKAN KEMBALI NEGARA UNTUK MELINDUNGI
SEGENAP BANGSA DAN MEMBERIKAN RASA AMAN
PADA SELURUH WARGA NEGARA,

PEMERINTAH SELALU HADIR DENGAN MEMBANGUN
TATA KELOLA PEMERINTAHAN YANG BERSIH, EFEKTIF,
DEMOKRATIS, DAN TERPERCAYA.

MEMBANGUN INDONESIA DARI PINGGIRAN DENGAN
MEMPERKUAT DAERAH-DAERAH DAN DESA DALAM
KERANGKA NEGARA KESATUAN.

MEMPERKUAT KEHADIRAN NEGARA DALAM
MELAKUKAN REFORMASI SISTEM DAN PENEGAKAN
HUKUM YANG BEBAS KORUPSI, BERMARTABAT
DAN TERPERCAYA

MENINGKATKAN KUALITAS HIDUP MANUSIA INDONESIA

MENINGKATKAN PRODUKTIVITAS RAKYAT DAN DAYA
SAING DI PASAR INTERNASIONAL SEHINGGA BANGSA
INDONESIA BISA MAJU DAN BANGKIT BERSAMA
BANGSA-BANGSA ASIA LAINNYA.

MEWUJUDKAN KEMANDIRIAN EKONOMI DENGAN
MENGGERAKKAN SEKTOR-SEKTOR STRATEGIS
EKONOMI DOMESTIK.

MELAKUKAN REVOLUSI KARAKTER BANGSA,

MEMPERTEGUH KE-BHINNEKA-AN DAN MEMPERKUAT
RESTORASI SOSIAL

D PRIORITAS
Y JAWA TIMUR

MENINGKATKAN KESEJAHTERAAN
RAKYAT YANG BERKEADILAN.

MENINGKATKAN PEMBANGUNAN
EKONOMI YANG INKLUSIF,
MANDIRI, DAN BERDAYA SAING,
BERBASIS AGROBISNIS/
AGROINDUSTRI, DAN INDUS-
TRIALISASI.

MENINGKATKAN PEMBANGUNAN
YANG BERKELANJUTAN, DAN
PENATAAN RUANG.

MENINGKATKAN REFORMASI
BIROKRASI DAN PELAYANAN
PUBLIK.

MENINGKATKAN KUALITAS
KESALEHAN SOSIAL DAN
HARMONI SOSIAL.

9 PRIORITAS
’ BANYUWANGI

PENINGKATAN AKSES DAN
KUALITAS PENDIDIKAN YANG
BERAKHLAK MULIA

PENINGKATAN AKSES DAN
KUALITAS KESEHATAN

REVITALISASI PERTANIAN DENGAN
BERBAGAI SUBSEKTOR TERUTAMA
PERIKANAN DAN KELAUTAN,
TANAMAN PANGAN DAN
PERKEBUNAN

PENGEMBANGAN PARIWISATA
BERBASIS KEARIFAN LOKAL

PENGUATAN UMKM DAN KOPERASI
PENGEMBANGAN INFRASTRUKTUR,
PEMUKIMAN DAN PERUMAHAN
RAKYAT

PEMBANGUNAN SDA DAN
LINGKUNGAN HIDUP

PENINGKATAN PERLINDUNGAN DAN
KESEJAHTERAAN SOSIAL

PENINGKATAN KUALITAS BIROKRASI
DAN PELAYANAN PUBLIK

-L‘ P_-I- P -



O SKALA PRIORITAS PEMBANGUNAN

@
P by Langkah cepat, multiplier efek luas
Ll
A A
0 KETERBATASAN =an KETERBATASAN SUMBER DAYA f§70% KETERBATASAN
WAKTU ﬂ (SDM DAN ANGGARAN) JrO) KEWENANGAN
- Time frame RPJIMD 5 - Anggaran masih menggantungkan dana - 11 Kewenangan Pemerintah Kota
tahun perimbangan (DAU, DAK) ditarik ke Provinsi (UU 23 Tahun 2014
- RKPD 1 tahun - Jumlah dan Kualitas Tentang Pemerintahan Daerah)

2 \? PRIORITAS PEMBANGUNAN DAERAH

-

‘2 WAJIB PENDIDIKAN, KESEHATAN /

UNGGULAN PERTANIAN, PARIWISATA, UMKM
_4 PENUNJANG INFRASTRUKTUR, PERLINDUNGAN SOSIAL, LINGKUNGAN HIDUP, BIROKRASI
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44 |NDIKATOR SASARAN

TERWUJUDNYA MASYARAKAT BANYUWANGI YANG
SEMAKIN SEJAHTERA, MANDIRI DAN BERAKHLAK
MULIA MELALUI PENINGKATAN PEREKONOMIAN

DAN KUALITAS SUMBER DAYA MANUSIA"

S

SEEEE

MEWUJUDKAN AKSESBILITAS DAN KUALITAS
PELAYANAN BIDANG PENDIDIKAN KESEHATAN

DAN KEBUTUHAN DASAR LAINNYA

MANDIRI (DAYA SAING)

EJAHTERA (SDM)

MEWUJUDKAN DAYA SAING EKONOMI DAERAH
MELALUI PERTUMBUHAN EKONOMI YANG
BERKUALITAS DAN BERKELANJUTAN BERBASIS

POTENSI SDA DAN KEARIFAN LOKAL

PEREKONOMIAN (KESENJANGAN)
MENINGKATKAN KUANTITAS DAN KUALITAS
INFRASTRUKTUR FISIK, EKONOMI DAN

SOSIAL

SDM (PEMBERDAYAAN)
OPTIMALISASI SUMBERDAYA DAERAH BERBASIS
PEMBERDAYAAN MASYARAKAT, PEMBANGU
NAN BERKELANJUTAN DAN BERWAWASAN

LINGKUNGAN

SUPRASTRUKTUR (KELEMBAGAAN)

MEWUJUDKAN TATA PEMERINTAHAN YANG
BAIK DAN BERSIH (GOOD GOVERMANCE) SERTA
LAYANAN PUBLIK YANG BERKUALITAS BERBA

SIS TEKNOLOGI INFORMASI



Pemerintah Daerah

dalam Fungsi Budgeter

n> Optimalisasi Belanja Daerah

D> Kolaborasi APBD-APBDes
D> Inovasi Pemerintah Daerah




Realisasi Pendapatan Daerah Tahun 2014-2018

3,500.00

3,000.00

2,500.00

u PAD
2,000.00 - M Pendapatan Transfer
Lain-lain Pendapatan yang Sah

1,500.00 - M Total Pendapatan

1,000.00 -

500.00 -

2014 2015 2016 2017 2018

Conclusion:

** Sumber pendapatan Pemkab Banyuwangi yang paling dominan
berasal dari dana transfer.

** Pembiayaan pembangunan di Kabupaten Banyuwangi masih
bergantung pada transfer pemerintah pusat dan provinsi.



Realisasi Belanja Daerah Tahun 2014-2018

3,500.00

3,000.00

2,500.00 —

M Belanja Tidak Langsung
2,000.00 —

M Belanja Langsung

Total Belanja

1,500.00

1,000.00 -

500.00 -

2014 2015 2016 2017 2018



EFEKTIFITAS

PENGGUNAAN ANGGARAN
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Pemerintah melalui nawacita berkomitmen untuk
melakukan pembangunan dari daerah pinggiran, di
antaranya dengan meningkatkan pembangunan di
desa.

Terbatasnya kemampuan daerah dalam membiayai
pembangunan daerah memungkinkan adanya
kolaborasi dengan APBDes dalam rangka percepatan
pertumbuhan ekonomi daerah.

Kolaborasi mulai dilakukan saat perencanaan, vyaitu
pada saat Musrenbangdes.




Kolaborasi APBD-APBDes

N N SISTEM INFORMASI
: PERENCANAAN KEUANGAN
- RPJMD, RENSTRA, RKT DAERAH (SIPKD)

atemmnmman PERENCANAAN PENATAUSAHAAN REWARD AND

: : LAPORAN
: : MUSRENGBANGDES/KEL g  APBD, DPA SKPD, PUNISHMENT
: ] AKUNTANSI L (TPP BERBASIS KINERJA)
- ; MUSRENGBANGCAM
FORUM SKPD
: : MUSRENGBANGKAE | N
: : RKPD / KUA PPAS, \\
RKA, RAPBD I
: . KINERJA :
ORGANISASI |
- : E-SAKIP |
1
§ . LAPORAN - !
: : E-KINERJA KINERJA i
: : KINERJA |
: PERORANGAN LAPORAN KINERJA :
- SIM-K INDIVIDU I
: : |
H H ]
T n NS e e e e e e e e e e -—

| S , — E-MONITORING
- - > RPUMDES| ——>| PERENCANAANTE — | RENATAUSAHAAN SISTEM

USULAN APBD DAN PECARORAN

USULAN DD / ADD

E-VILLAGE
BUDGETING (EVB) APBDES



Inovasi Pemerintah Daerah

Berdasarkan Urusan yang Menjadi Kewenangan Daerah

BIDANG
SENDIDIK AN BIDANG SOSIAL PELAYANAN
e Uang Saku Siswa e Puskesmas Jadi e Rantang Kasih e Smart Kampung
Miskin Mall Orang Sehat e Surat Pernyataan e Mall Pelayanan
e Gerakan Daerah e Jemput Bola Rawat Miskin Online Publik
Angkat Anak Muda Warga (SPM Online) o Pasar Pelayanan
Putus Sekolah e Gancang Aron Publik
(GARDA AMPUH)
e Beasiswa
Banyuwangi
Cerdas
e Banyuwangi
Mengajar
e Kampung e-
Learning

e Siswa Asuh Sebaya



Pemerintah Daerah Sebagai

“Regulator”




Regulasi Pembatasan Pasar Modern dan
Usaha Perhotelan

PERATURAN DAERAH NOMOR 4 TAHUN 2016

TENTANG KETERTIBAN UMUM DAN KETENTRAMAN
MASYARAKAT

Tujuan:

1. Mewujudkan Kabupaten Banyuwangi yang tertib, tentram, nyaman,
bersih, dan indah.

Upaya pemerataan perekonomian daerah.

Upaya peningkatan pendapatan penduduk lokal.

Mempersempit gerak pasar modern.

Melindungi keberadaan pasar tradisional dan sektor usaha mikro
lainnya.

CLEE




Bentuk Pembatasan

O

Pasal 26 a
“ Setiap orang/badan dilarang mendirikan dan melakukan usaha baru berupa toko
modern yang berjaringan/berwaralaba, kecuali toko modern yang tidak

berjaringan dan toko modern terintegerasi langsung dengan fasilitas pendidikan
atau rumah sakit atau hotel”

Upaya yang dilakukan Pemkab Banyuwangi dalam pembatasan pasar modern :
1. Mengangkat usaha mikro dengan menggandeng startup warung pintar.

2. Pasar modern harus menampung produk UMKM lokal.

3. Reuvitalisasi pasar tradisional berupa perbaikan infrastuktur dan tata ruang.
4. Mempersulit perijinan pendirian usaha dan bangunan.




Bentuk Pembatasan

Pasal 26 d
“Setiap orang atau badan dilarang mendirikan dan melakukan usaha perhotelan

selain hotel bintang 2, bintang 3, bintang 4, bintang 5, hotel butik, homestay, dan
dormitory.”

Hingga saat ini di Kabupaten Banyuwangi hanya terdapat puluhan
hotel berbintang dan ratusan homestay serta dormitory.

Bentuk dukungan terhadap pembatasan pendirian hotel:
1. Larangan pendirian hotel disekitar kawasan wisata.

o.  Menggandeng beberapa platforms untuk memperluas pemasaran
homestay.

3.  Meningkatkan edukasi terhadap masyarakat yang memiliki usaha
homestay.




Pemerintah Daerah Sebagai

“Marbet Creator”




Pemkab Banyuwangi sebagai market creator mempunyai peran dalam
menciptakan pasar bagi masyarakat lokal, khususnya di sektor pariwisata.
Strategi pemasaran terpadu yang diterapkan oleh Pemerintah Kabupaten

Banyuwangi antara lain :

Penyelenggara

Melakukan Ber

Pengembangan




FESTIVAL

Banyuwangi Fes
B-Fest adalah aca
Pemerintah Kabupa
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https://24slides.com/

Inovasi Daerah Sebagal

Multiplier Effect Pertumbuhan Ekonomi

Pemkab Banyuwangi
melakukan inovasi
daerah guna
mempermudah proses
tata kelola
pemerintahan daerah
dan meningkatkan
kualitas pelayanan
publik.

PENINGKATAN
KUNJUNGAN
KERJA

Inovasi yang telah
dilakukan oleh
Pemkab Banyuwangi
banyak mendapatkan
apresiasi dari
pemerintah pusat,
sehingga banyak
daerah yang
melakukan studly visit
untuk mempelajari
atau mereplikasi.

Peningkatan
kunjungan kerja akan
berpengaruh pada
perekonomian
masyarakat
Banyuwangi seiring
dengan pemenuhan
kebutuhan tamu
selama di Banyuwangi.



Pengembangan Destinasi Wisata Daerah
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Banyuwangi merupakan salah satu kota
wisata terbailk di Indonesia, didukung
dengan kekayaan wisata alam maupun
wisata budaya menjadikan pariwisata
sebagai salah satu sektor vital di

Kabupaten Banyuwangi. e e Ol
= Pulan Tabuhan  Banyuwangi




JUMLAH KUNJUNGAN TOTAL KUNJUNGAN
WISATAWAN WISATAWAN 2017/

860,021 4.931.969

1.057.967

- 1.363.530

. 4.022.449

. 4.832.999
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 KOTA FESTIVAL TERBAIK DI INDONESIA

o KOTA TERBERSIH ASEAN DALAM
~ ASEANTOURISM STANDART 2018

8 UNWTO AWARDS TAHUN 2016 KATEGORI
INOVASI KEBIJAKAN PUBLIK DAN TATA KELOLA
PEMERINTAHAN BIDANG PARIWISATA



Kinerja Pembangunan Daerah




Hubungan Realisasi Belanja Daerah dengan
PDRB Kabupaten Banyuwangi Tahun 2014-
2018

dalam Milyar (Rp)

1,800.00 78,037.33 90,000.00
1,600.00 — 72,243.02 A 80,000.00
1,400.00 / 70,000.00
1,200.00 - 60,000.00
1,000.00 - 50,000.00
800.00 - 40,000.00
600.00 - 30,000.00
400.00 - 20,000.00
200.00 - 10,000.00

2014 2015 2016 2017 2018
i Belanja Langsung W Belanja Tidak langsung  <4~PDRB



AKSESIBILITAS + 8 JAM AKSESIBILITAS + 45 MENIT

SURABAYA - BANYUWANGI Y SURABAYA - BANYUWANGI
AKSESIBILITAS + 21 JAM AKSESIBILITAS + 1,5 JAM
JAKARTA - BANYUWANGI ) JAKARTA - BANYUWANGI
IMAGE SEBAGAI IMAGE KOTA WISATA
KOTA SANTET Y UNWTO AWARD (MADRID, 2016)
KOTA TERKOTOR
0 NOMOR 2 DI JATIM 0 KOTA.ARIRURA

LAPORAN KEUANGAN WTP MURNI 2012-2016

PER BAN DI NGAN SEBELU M 2010 DISCLAIMER ¥ LAPORAN KEUANGAN BERBASIS AKRUAL

DAN SESUDAH 2015 |

O




KINERJA BANYUWANGI

Produk Domestik Regional Bruto

Rp 7848
Triliun
Rp 3246
Triliun

Pendapatan Per Kapita Rakyat

Rp 48,75
Juta

Rp 20,86
Juta

2010 2018 2010 2018

Kunjungan Wisatawan Domestik Kunjungan Wisatawan Mancanegara

E_a
!

5,2 juta 127420
_ orang il
491 ribu 12.505
orang 0;308
Data Tik oesgerdassma? | gmﬁimal; inasl, Hotel
N t _Hotel, t t Dest _Hotel,
e | gk danakges Pefjsalan:asn w?ssta 2010 2018

2010 2018 dan Agen Perjalanan Wisata
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